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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan tipe layanan, direncanakan untuk keberlanjutan program 

ANAK SENJA SENJA (Anak Keren Sekolah Antar Jemput Angkot) Dinas 

Perhubungan Kabupaten Jember dengan sistem berbayar untuk masa 

yang akan datang akan tersedia 2 (dua) tipe, antara lain : 

a. Berbayar dengan sistem standar, armada menggunakan 

angkutan kota, sistem penjemputan dengan sistem cluster dan 

pengantaran pulang sampai depan rumah masing-masing siswa. 

b. Berbayar dengan sistem premium, armada menggunakan bus 

kecil yang dilengkapi AC, dan alat tracking kendaraan, sistem 

penjemputan dengan sistem cluster dan pengantaran pulang 

sampai depan rumah masing-masing siswa. 

2. Hasil analisis besaran tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) masing-masing armada antara lain : 

a. Hasil analisis dari biaya operasional kendaraan (BOK) angkutan 

kota dengan kapasitas tempat duduk sebanyak 12 seat dan 

waktu tempuh 1 kali perjalanan didapatkan BOK sebesar Rp. 

566,24/kend-km, yang didapatkan dari biaya langsung dan 

biaya tidak langsung. Dari hasil perhitungan tersebut maka, 

untuk besaran tarif sebesar Rp. 6.066,88/pnp. 

b. Hasil analisis dari biaya operasional kendaraan (BOK) bus kecil 

dengan kapasitas tempat duduk sebanyak 18 seat dan waktu 

tempuh 1 kali perjalanan didapatkan BOK sebesar Rp. 

779,85/kend-km, yang didapatkan dari biaya langsung dan 

biaya tidak langsung. Dari hasil perhitungan tersebut maka, 

untuk besaran tarif sebesar Rp. 8.355,55/pnp. 
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IV.2. Saran 

1. Program ANAK SENJA merupakan inisiatif penting dalam mendukung 

aksesibilitas pendidikan di Kabupaten Jember, oleh karena itu penting 

untuk menjaga keberlanjutan program ANAK SENJA yang berguna 

untuk memberikan layanan yang berkualitas dan terjangkau untuk 

siswa sekolah di Kabupaten Jember.  

2. Perluasan wilayah jangkauan sekolah supaya lebih menyeluruh di 

berbagai sekolah di Kabupaten Jember agar semua siswa di Kabupaten 

Jember dapat menggunakan program layanan tersebut. 

3. Melakukan kampanye ke sekolah untuk mempromosikan keberlanjutan 

program ANAK SENJA dengan skema berbayar yang aman, nyaman, 

dan laik jalan.  
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